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ABSTRAK 
Anemia pada ibu hamil berdampak pada kelelahan dan kelemahan sistem kekebalan tubuh 
bahkan dapat meningkatkan resiko komplikasi kehamilan, seperti persalinan prematur, berat 
badan lahir rendah dan bahkan kematian ibu dan janin karena terjadinya hemodilusi zat besi 
dalam tubuh. Berdasarkan data Dinas kesehatan Provinsi Sumatera prevalensi anemia ibu 
hamil tahun 2023 sebesar 189.94. dan data Kabupaten OKU Selatan tahun 2024 berjumlah 
2,12%. Upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi anemia pada ibu hamil dapat dilakukan 
dengan beberapa cara, salah satunya yaitu menganjurkan mengonsumsi telur ayam rebus. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian telur ayam rebus terhadap 
peningkatan hemoglobin pada ibu hamil di wilayah kerja UPT Puskesmas Buay Runjung. Jenis 
penelitian pre eksperimen dengan desain one group pretest posttest design. Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 37 responden di willayah kerja UPT Puskesmas Buay Runjung, teknik 
pengambilan sampel Konsekutif sampling berjumlah 20 responden. Uji statistic menggunakan 
Uji Wicoxon. Penelitian menunjukkan bahwa anemia ringan pada ibu hamil sesudah diberikan 
telur ayam rebus rata-rata 10,4 gr/dl – 11 gr/dl skor minimum 1 dan maksimum 2 kategori 
baik. Hasil uji wilcoxon diperoleh nilai p= value 0.000 (p <0.05). Dengan demikian, disimpulkan 
bahwa pemberian telur ayam rebus memiliki efektivitas terhadap peningkatan hemoglobin 
pada ibu hamil. 
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ABSTRACT 
According to research, mild anemia in pregnant women who consume boiled chicken eggs 
averages between 10.4 and 11 g/dl; a score of 1 or more is considered healthy. A p-value of 0.000 
(p <0.05) was obtained from the Wilcoxon test findings. Therefore, it can be said that boiling 
chicken eggs are a good way to boost hemoglobin levels in expectant mothers. The purpose of this 
study is to ascertain how giving pregnant women in the Buay Runjung Community Health Center 
(UPT) boiling chicken eggs affects their hemoglobin levels. This kind of study uses a one-group 
pretest-posttest pre-experimental design. 37 respondents from the Buay Runjung Community 
Health Center (UPT Puskesmas) work area made up the study's population, and 20 respondents 
in total were selected using the consecutive sampling technique. The Wicoxon Test was employed 
in statistical tests. According to research, mild anemia in pregnant women who consume boiled 
chicken eggs averages between 10.4 and 11 g/dl; a score of 1 or more is considered healthy. A p-
value of 0.000 (p <0.05) was obtained from the Wilcoxon test findings. Therefore, it can be said 
that boiling chicken eggs are a good way to boost hemoglobin levels in expectant mothers. 
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PENDAHULUAN 
Kekurangan darah atau anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang 

sering dialami oleh ibu hamil. Anemia pada ibu hamil berdampak pada kelelahan dan 
kelemahan sistem kekebalan tubuh bahkan dapat  meningkatkan resiko komplikasi 
kehamilan, seperti persalinan premature, berat badan lahir rendah dan bahkan 
kematian ibu dan janin. Sedangkan,Hemodilusi darah kondisi yang disebabkan oleh 
peningkatan volume darah yang berlebih selama kehamilan sehingga menyebabkan 
kadar hemoglobin (Hb) menjadi menurun secara fisiologis (Lutfiasari et al, 2020). 

Penatalaksanaan anemia dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 
farmakologi dan non farmakologi. Farmakologi bisa mengkonsumsi tablet Fe. Tablet Fe 
adalah suatu tablet mineral yang sangat dibutuhkan untuk membentuk sel darah 
merah (hemoglobin). Salah satu unsur penting dalam proses pembentukan sel darah 
merah adalah adanya kandungan tablet Fe. Sedangkan untuk penatalaksanaan non 
farmakologi dapat mengonsumsi Telur ayam, daging merah, ikan dan sayur-sayuran 
hijau, buah-buahan dan biji-bijian. 

Telur ayam merupakan sumber protein yang murah dan mudah diperoleh 
demikian pula kandungan asam amino esensialnya, hampir setara dengan yang berasal 
dari air susu ibu. Beragam vitamin juga terdapat dalam telur. Telur juga menyimpan 
zat-zat mineral lainnya seperti zat besi, kalsium, fosfor, sodium dan magnesium. Telur 
ayam mengandung 7-8 g/dl zat besi. Oleh karena itu penulis memilih telur ayam dalam 
penelitian ini. 

Berdasarkan studi pendahuluan di UPT Puskesmas Buay Runjung pada bulan 
januari 2025 ibu hamil yang mengalami anemia ringan sebanyak 13 dari 43 ibu hamil, 
serta laporan bulan februari 2025 sebanyak 12 dari 37 ibu hamil, dengan keluhan 
seperti mual dan muntah saat meminum tablet Fe, kurangnya pengetahuan tentang 
pentingnya Fe, serta kekhawatiran dengan efek samping. Dengan acuan tersebut maka, 
Peneliti tertarik mengambil penelitian dengan judul, Pengaruh Pemberian Telur Ayam 
Rebus Terhadap Peningkatan Hemoglobin Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja UPT 
Puskesmas Buay Runjung. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan quasi experiment (eksperimen semu), desain 
penelitian one group pretest posttest design. Penelitian ini dipilih sesuai dengan tujuan 
penelitian yaitu ingin mengetahui pengaruh telur ayam rebus terhadap peningkatan 
hemoglobin pada ibu hamil. Lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah kerja UPT 
Puskesmas Buay Runjung, pada bulan April - Mei 2025. Dengan pemeriksaan 
Hemoglobin sebelum dan setelah diberi telur ayam rebus sebanyak 2 butir per hari 
selama 7 hari dengan lembar observasi yang diberikan oleh peneliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 
kelompok 21-25 tahun yaitu sebanyak 10 orang (50%). Responden dengan usia 26-30 
tahun berjumlah 6 orang (30%), sedangkan  responden dengan usia 31-35 tahun 
sebanyak 4 orang (20%). Sedangkan berdasarkan primigravida sebanyak 8 orang 
(40%) dan multigravida sebanyak 12 orang (60%). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar hemoglobin pada 20 responden 
berada pada  9.1 gr/dl hingga 9.5 gr/dl dan dikategorikan pada anemia ringan. Setelah 
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dilakukan intervensi, diperoleh kadar hemoglobin 10.4 gr/dl hingga 11.0 gr/d, hasil ini 
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata + 1,41 g/dL dibandingkan nilai pre-test, 
sebagian responden sudah mencapai nilai Hb normal (≥ 11 g/dL), sementara sebagian 
lainnya masih berada pada batas anemia ringan namun menunjukkan perbaikan 
signifikan. 

Penelitian telah dilakukan terhadap 20 orang ibu hamil yang diberi telur  ayam 
rebus sebanyak 2 butir per hari selama 7 hari (70 gram) . Berdasarkan perhitungan uji 
wilcoxon menunjukkan nilai signifikan sebesar  0,000 karena nilai ini jauh lebih kecil 
dari taraf signifikan ɑ=0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis alternatif (Ha) diterima, 
itu artinya ada pengaruh pemberian telur ayam rebus pada ibu hamil. 

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan peningkatan kadar hemoglobin yang 
lebih tinggi pada kelompok intervensi menandakan bahwa pemberian telur ayam 
rebus sebagai sumber protein hewani dan zat besi  berperan efektif dalam 
memperbaiki status anemia ringan. Telur ayam, terutama bagian kuningnya, 
mengandung zat besi, vitamin B12, asam folat, dan protein yang berperan dalam 
proses pembentukan hemoglobin. Konsistensi konsumsi dan intervensi yang 
terstruktur menjadi faktor kunci dalam efektivitas terapi ini. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terapi telur ayam rebus 
terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil diwilayah kerja UPT 
Puskesmas Buay Runjung, dapat disimpulkan bahwa: pertama, hasil penelitian 
terhadap kelompok intervensi yang diberikan terapi telur ayam rebus, dapat 
disimpulkan bahwa terapi tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan skor post-test. Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebelum 
intervensi, mayoritas responden memiliki nilai pre-test yang homogen dan berada 
pada kisaran skor rendah (9.1–9.5). Setelah diberikan terapi, seluruh responden 
mengalami peningkatan skor ke rentang nilai yang lebih tinggi (10.4–11.0), dengan 
dominasi skor 10.7. Kedua, hasil uji Wilcoxon Signed-Rank memperkuat temuan 
tersebut, dengan seluruh peserta menunjukkan peningkatan skor (positive ranks= 20), 
dan tidak ditemukan penurunan ataupun skor yang tetap. Nilai mean rank sebesar 10.5 
dan sum of ranks sebesar 210.00 menandakan bahwa peningkatan yang terjadi bersifat 
konsisten dan signifikan secara statistic. Dengan demikian, terapi telur ayam rebus 
terbukti memberikan dampak positif dan signifikan terhadap parameter yang diukur, 
dan dapat dipertimbangkan sebagai bentuk intervensi yang efektif dalam konteks 
penelitian ini. 
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